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Abstrak
o Prayang merupakan alat tangkap ikan tradisional, adanya larangan penggunaan
Diterima alat tangkap cantrang oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
27 Juni 2020 diperlukan alternatif alat tangkap pengganti, mengingat kondisi perairan laut

Jawa sudah kelebihan tangkap. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh

penggunaan warna lampu berbeda pada alat tangkap prayang terhadap hasil

ST tangkapan. Metode penelitian adalah eksperimen dengan menerapkan teknologi
Disetujui . L .-

30 Agustus 2020 “light fishing”. Adapun tahapan awal penelitian adalah penggunaan alat bantu

lampu dengan warna yang berbeda. Berdasarkan hasil uji statistik perlakuan

warna lampu tidak berpengaruh nyata, hasil tangkapan didominasi spesies udang
putih untuk penggunaan cahaya warna putih dan udang werus lebih menyukai
warna hijau.

Kata kunci: Prayang, ramah lingkungan, warna lampu

Abstract

Prayang is traditional fishing gear, a prohibition on the use of cantrang fishing
gear by the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries (KKP) requires an
alternative replacement fishing gear, considering that the condition of the Java
sea waters is already overfished. The study aims to determine the effect of using
different color lights on prayang fishing gear on catches. The research method is
an experiment by applying "light fishing" technology. The initial stage of the
study was the use of lighting aids with different colors. Based on the results of
statistical tests the lamp color treatment had no significant effect, the catch was
dominated by white shrimp species for the use of white light and the shrimp
continued to prefer green.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 2/PERMEN-KP/2015 tentang larangan
penggunaan alat tangkap pukat Hela (Trawl) dan pukat tarik (seine net) di wilayah pengelolaan perikanan
Indonesia tetap diberlakukan meskipun mendapat tantangan dari para nelayan, hal ini dikarenakan alat tangkap
tersebut tidak ramah lingkungan yang berpengaruh terhadap keberlanjutan sumberdaya alam yang ada di laut
serta berdampak negatif pada sektor ekonomi, sosial dan ekologi. Pada kenyataanya persentase penggunaan alat
tangkap ramah lingkungan oleh nelayan dan pelaku usaha sangat minim, solusi yang dilakukan pemerintah
adalah penggantian alat tangkap ukuran dibawah 10 GT, pengalihan daerah tangkapan, akses perbankan dan
hasilnya beberapa nelayan sadar untuk beralih pada alat tangkap lain, namun demikian alat tangkap apa sebagai
pengganti cantrang belum ditemukan dengan tepat, karenanya penelitian ini perlu dilakukan.

Penelitian dasar ini bertujuan untuk memberikan alternatif solusi pengganti alat tangkap cantrang, dengan
alat tangkap yang ramah lingkungan menggunakan metode eksperimen menerapkan teknologi “light fishing”
menerapkan warna lampu yang berbeda pada alat tangkap prayang terhadap hasil tangkapan. Karena itu
dilakukan analisis penggunaan warna lampu bebeda terhadap hasil tangkapan; dominasi spesies jenis tangkapan;
serta ketertarikan jenis warna lampu terhadap spesies hasil tangkapan.

2. Bahan dan Metode

2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok pada alat tangkap
prayang sebanyak 4 (empat buah) dengan menggunakan alat bantu cahaya (teknologi light fishing) dengan
warna yang berbeda beda terhadap hasil tangkapan udang. Pemasangan lampu warna tersebut pada alat tangkap
prayang masing masing berjarak 10 cm dari permukaan air, dengan jarak antar prayang terpasang 30 cm,
ulangan masing masing alat sebanyak 4 kali dengan posisi yang ber ubah ubah, dengan lama waktu pemasangan
10 jam dimulai pukul 19.00.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum wilayah Kabupaten Lamongan meliputi kondisi geografis, administratif, kondisi fisik
wilayah dan demografi.Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah kurang lebih 1.812,80 Km? setara 181.280
Ha atau + 3.78 % dari luas wilayah Propinsi Jawa Timur dengan panjang garis pantai sepanjang 47 Km. Sebelah
Selatan berbatasan dengan kabupaten Jombang dan kabupaten Mojokerto, Utara: Laut Jawa, Barat: Kabupaten
Bojonegoro dan Kabupaten Tuban dan Timur kabupaten Gresik. Secara geografis terletak pada 6°51°54” -
7°23°6” Lintang Selatan dan bujur timur 112°4°41” sampai 112°33”12” bujur timur. Terdapat Sungai Bengawan
Solo. Bagian Tengah Selatan merupakan dataran rendah yang relatif subur yang membentang dari Kecamatan
Kedungpring, Babat, Sukodadi, Pucuk, Lamongan, Deket, Tikung, Sugio, Sarirejo dan Kembangbahu. Bagian
Selatan dan Utara merupakan pegunungan kapur berbatu—batu dengan kesuburan sedang. Kawasan ini terdiri
dari Kecamatan Mantup, Sambeng, Ngimbang, Bluluk, Sukorame, Modo, Brondong, Paciran, dan Solokoro.
Bagian Tengah Utara merupakan daerah Bonorowo yang merupakan daerah rawan banjir. Kawasan ini meliputi
Kecamatan Sekaran, Lamongann, Laren, Karanggeneng, Kalitengah, Turi, Karangbinangun dan Glagah.

Potensi sumber daya perikanan meliputi perikanan budidaya dan tangkap. Sentra perikanan budidaya berupa
sawah tambak dengan luas 23.774,73 Ha tersebar di wilayah tengah dan Lamongan dengan produk utamanya
adalah Bandeng, Udang VVaname dan Nila. Sedangkan Kabupaten Lamongan yang memiliki pantai sepanjang 47
Km mulai Weru Paciran sampai dengan Desa Lohgung, memiliki 5 tempat pendaratan ikan yaitu Weru,
Brondong, Komplek Kranji, Labuhan dan Lohgung dengan pusat pendaratan terbesar di TPl Brondong, dengan
total produksi secara keseluruhan 41.568,32 ton per tahun.Wilayah Kabupaten Lamongan yang mempunyai
batas fisik langsung dengan garis pantai merupakan lokasi yang berpotensi dapat diandalkan dalam
perekonomian wilayah dalam hal pengembangan budidaya ikan dan pendapatan dalam sektor perikanan laut,
dimana saat ini juga didukung oleh keberadaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong yang mempunyai
skala pelayanan regional. Berdasarkan hasil penelitian dengan metode eksperimen terhadap jumlah hasil
tangkapan dan spesies dominan yang tertangkap berdasarkan perlakuan teknologi “light fishing” dengan
berbagai jenis perlakuan, dimana tiap perlakuan melaui uji statistik percobaan secara Faktorial Fully
Randomized Design (F.R.D). Selengkapnya hasil pengamatan percobaan terdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Hasil Analisis Percobaan

Treatment Ulangan Total

I I 11 v Y 5
Jenis Spesies
Wama dominan
Merah Putih 207 92 88 81 468 884
Werus mn 143 106 95 416
Kuning Putih 167 82 97 92 438 832
Weras 62 137 131 &4 414
Hijan Putih 1835 145 116 149 395 1258
Werus 202 162 133 166 663
Putih Putih 177 114 29 9 439 875
Werus 142 130 8 81 436
Total 3869
Analisis perhitungan :
Faktor koreksi = 14969161/32 = 467786,3
SS total =20724+922+. .o 812 -467786,3 =52482,7
SS treatmen =4682+4162+ ... 4362/4 - 467786,3 =8330.25
SS jenis = (468 +438 +595+439)2+(416+414+663+436)2/16 - 467786,3 =913,8
SS warna = (8842+8522+12582+8752)/8 =4033,625
SS interaksi =8330,25-913,8-4033,625 = 3382,825
SS error =52482,7 - 8330,25 = 44152,45
Tabel 2. Hasil Uji ANOVA
Source of vanance Df S8 MS Nilai F tabel
F Hitamg t5% 1%
Treatment T §330,25 190,036 0214189 162 19
Tenis (1) 1 9138 9138 0164470 445 §4
Wama (X) 3 4033,625 134434 0241997 32 8
Interaksi 3 1380805 1127608 0.202933 12 518
Enmor 17 16660.5 980.0294
| 166603

Berdasarkan Tabel 2, ternyata hasilnya tidak nyata (non significant), hai ini berarti perlakuan tersebut tidak
menunjukkan perbedaan nyata dengan nilai lebih kecil dari nilai F tabel 5% maupun 1%. Faktor warna cahaya
kaitanya dengan kemampuan menembus suatu perairan tergantung dari panjang gelombang, dimana makin
panjang gelombang akan semakin kecildaya tembusnya dalam perairan, dimana cahaya warna biru dengan
panjang gelombang 450nm-570nm mempunyai daya tembus lebih besar dibandingkan dengan warna merah
dengan panjang gelombang lebih panjang yaitu >620 nm (Anders, 2017).

Berdasarkan hasil analisis penggunaan macam warna lampu, diantaranya merah, hijau, kuning dan putih
yang terpasang pada alat tangkap prayang ternyata tidak berpengaruh nyata (non significant) terhadap hasil
tangkapan, utamanya udang putih (Penaeus merguensis de Man) maupun udang werus (Metapenaeus
monoceros). Namun demikian adanya penggunaan cahaya warna lampu memungkinkan dapat terlihat dan
mengidentifikasi hasil tangkapan yang masuk perangkap (Anders et al., 2017), sedangkan pada beberapa kasus,
ikan atau spesies lainya tertarik pada cahaya untuk keperluan mencari mangsa (Bryhn et al., 2014).

Faktor waktu lamanya perendaman atau lama pemasangan prayang pada perairan ternyata hasilnya
signifikan dan meningkatkan nilai CPUE bila dibandingkan dengan alat tangkap tanpa menggunakan cahaya
(Nguyen, 2019), ekploitasi penangkapan yang berlebihan tidak hanya berdampak terhadap keberlanjutan
sumberdaya yang ada saja, namun terjadinya degradasi terhadap ekosistem terumbu yang ada (Manikandan,
2014). Berdasarkan efisiensi penggunaan bahan bakar, ternyata penggunaan jenis lampu LED dan MH dapat
menghemat konsumsi bahan bakar hingga 25% bila dibandingkan dengan penggunaan cahaya konvensional
(Matsushita, 2012). Namun demikian dalam menejemen perikanan diperlukan pengetahuan yang baik tentang
alat tangkap, selain faktor efisiensi bentuk alat tangkap juga kemampuan beradaptasi dengan ekosistem yang
ada, metode penangkapan ikan yang berhasil di suatu daerah penangkapan ikan adalah mereka yang telah teruji
oleh waktu (Eyo dan Akpati, 2012).

Sedangkan faktor lolosnya hasil tangkapan dari alat tangkap juga mempengaruhi efektifitas dan efisiensi
hasil tangkapan, penggunaan cahaya warna putih ternyata prosentase lolosnya hasil tangkapan sebesar 60%,
kesimpulan menunjukkan bahwa warna cahaya putih mempengaruhi tingkat pelarian hasil tangkapan (Simon et
al., 2020). Hal ini berlawanan dengan penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Larsen et al. (2018) pada
pukat udang terhadap tingkat lolosnya spesies hasil tangkapan, ternyata penambahan Light-emitting diode
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(LEDs) yang dipasang pada alat tangkap memiliki efek negatif pada spesies tangkapan sampingan. Sedangkan
pada analisis biologi pertumbuhan spesies ikan tangkapan ternyata tingkat pertumbuhan spesies japonicus
dengan menggunakan spektrum cahaya berpengaruh secara signifikan, dimana spektrum cahaya warna kuning
secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan. Uji laboratorium terhadap pertumbuhan spesies Litopenaeus
vannamai dengan perlakuan perubahan warna lampu, ternyata perlakuan perubahan warna lampu hijau ke
kuning menunjukan perlakuan terbaik utamanya pertumbuhan berat badan dan pertumbuhan spesifik (Guo et al.,
2012).

Penggunaan metode warna lampu pada penelitian ini diataranya warna merah, hijau , kuning dan putih
terhadap hasil tangkapan ternyata penggunaan warna cahaya hijau menunjukkan hasil tangkapan yang lebih
banyak bila dibandingkan dengan perlakuan warna cahaya lainya, demikian pula untuk spesies udang werus (M.
monoceros) lebih tertarik pada warna hijau, sedangkan udang putih (P. merguensis de Man) cenderung
menyukai warna putih, namun demikian dalam uji statistik Fully Randomized Design adanya perbedaan tersebut
tidak significant, namun demikian tidak menutup keumungkinan variabel faktor lain perlu dilakukan penelitian
berikutnya dengan melibatkan faktor intensitas cahaya dan kestabilan, kecerahan perairan, hal ini berpengaruh
terhadap transparansi perairan, apabila transparansinya rendah berpengaruh terhadap efektivitas metode
tangkapan ligt fishing dan faktor arus. Hasil penelitian dengan menggunakan lampu LED pada alat tangkap
ternyata faktor arus air tidak berpengaruh naya (Nguyen dan Winger, 2017). Bahkan menurut Bryhn et al.
(2014) menyatakan bahwa dalam banyak kasus, belum diketahui sepenuhnya respons spesies terhadap
rangsangan cahaya. Faktor rangsangan yang diterima oleh mata spesies vertebrata dimana selanjutkan
diteruskan ke simpul syaraf otak merupakan hal yang komplek, kesimpulannya setiap spesies memiliki batas
penerimaan intensitas cahaya yang berbeda (lowes intensity) yang menghasilkan amplitudo maksimal, artinya
spesies yang menerima intensitas yang lebih tinggi cenderung menjauh dan melarikan diri, karena itulah
penentuan jarak pemasangan lampu pada alat tangkap mempengaruhi intensitas cahaya yang masuk
kepermukaan perairan, dimana akhirnya mempengaruhi intensitas cahaya yang diterima spesies tujuan
tangkapan.

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis uji statistik penggunaan macam warna lampu tidak berpengaruh nyata (non
significant) terhadap hasil tangkapan.

2.Dominasi hasil tangkapan tangkapan adalah udang putih (P. merguensis de Man) dan udang werus (M.
MOoNOCEros).

3.Penggunaan warna cahaya hijau hasil tangkapan yang lebih banyak bila dibandingkan dengan perlakuan
warna cahaya lainya, spesies udang werus (M. monoceros) lebih tertarik pada warna hijau, sedangkan
udang putih (P. merguensis de Man) cenderung menyukai warna putih.

5. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menganalisis faktor faktor lainya misalnya, arus, kecerahan
perairan maupun intensitas kuat cahaya.
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